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IDA RACHMANIAR RAMLI. Distribusi Bakteri Vibrio Spp Pada Saat Surut Di
Perairan Pulau Barranglompo,  Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Di bawah
bimbingan Arniati Massinai, sebagai pembimbing Utama dan Yayu Anugrah La
Nafie sebagai pembimbing anggota.
Vibrio merupakan salah satu jenis bakteri yang banyak menginfeksi biota,
bakteri ini sangat mudah tersebar dan mengakibatkan beberapa penyakit pada
biota, termaksud biota laut yang terdapat pada pulau barranglompo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi bakteri Vibrio spp di perairan Pulau
Barranglompo pada saat surut. Pengambilan sampel air menggunakan botol
sampel sebanyak 100 mL. metode penyaringan sampel menggunakan kertas
whatman 0,45 µm dan disolasi pada medium TCBS Agar.  Perhitungan jumlah
koloni menggunakan metode hitungan cawan. Hasil yang diperoleh menunjukan
tidak ada perbedaan nyata dari populasi Vibrio pada daerah pasir, lamun dan
terumbu karang, begitupun pada populasi Vibrio di masing-masing stasiun utara,
timur, selatan, barat pulau Barranglompo.  Hal tersebut kemungkinan diakibatkan
oleh kondisi perairan juga menunjukan hasil yang relatif sama di masing-masing
daerah dan stasiun sampling.
Kata Kunci : Kota Makassar, Barranglompo, Bakteri, Vibrio
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ABSTRACK
IDA RACHMANIAR RAMLI. Distributions of Vibrio spp at low tide in the waters of
Barranglompo Island, Makassar City, South Sulawesi. “Guided by Arniati
Massinai, as primary advisior and Yayu Anugrah La Nafie as secondary
advisior”.
Vibrio is one type of bacteria that many infect the biota, this bacteria is very
easily spread and cause some diseases in the biota, which means marine life
contained on the Barranglompo Island. The purpose of this research to know
distribution of Vibrio spp in Barranglompo Island at low tide. Water sampling use a
bottle as much as 100 mL. Sample filtering method is use Whatman 0,45 µm and
isolation in TCBS Agar. Calculation of number of colonies using the cup count
method. The result show there was no significant difference on the Vibrio
population in sand, seagrass and coral reefs, as well as in the Vibrio population in
each station north, east, south, west of Barranglompo Island. This may be caused
by water conditions, which show relatively similar results in each region and
sampling stations.
Key Words : City of Makassar, Barranglompo Island, Bacteria, Vibrio
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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Vibrio merupakan salah satu jenis bakteri yang banyak menginfeksi biota,
bakteri ini sangat mudah tersebar.  Sebaran bakteri ini mengakibatkan beberapa
penyakit pada biota, termaksud biota laut.  Beberapa kasus bakteri Vibrio telah
menyebabkan penyakit dan kematian pada ikan dan avertebrata laut, baik pada
fase larva maupun fase dewasa (Elmanama et al., 2006). Wijayati dan Handayani
(1999) mendapatkan bahwa pada ikan kerapu tikus yang sakit diisolasi sekitar 7
jenis Vibrio yaitu V. anguillarum, V. alginolyticus, V. parahaemolyticus, V. marinus,
V. algosus, V. fuscus dan V.hypa/us. Seng (1994) menyatakan bahwa V.
parahaemolyticus dan V. Alginolyticus merupakan bakteri potensial penyebab
kematian pada ikan kerapu. Demikian juga Kasonchandra (1999) menyatakan
bahwa V. parahaemolyticus dan V. alginolyticus berperan sebagai penyebab
terjadinya kematian pada benih ikan laut hingga mencapai 80·90%.
Selain pada ikan, bakteri Vibrio juga ditemukan di beberapa jenis hewan
avertebrata laut seperti pada udang dan kerang di pasar tradisional Kota Denpasar
(Pasar Ketapian, Pasar Kumbasari, dan Pasar Pidada) (Widyastana, 2015),
Sussman (2009) menemukan bakteri Vibrio pada karang Montastrea
aquetuberculkata dan Pachyseris speciosa yang terinfeksi penyakit White
syndrome (WS) yang berasal dari Nelly bay, Great Barrier Reef Australia. Usman
(2015) mengidentifikasi bakteri Vibrio yang berasosiasi dengan  karang jenis
Acropora muricata yang terinfeksi penyakit brown band (BRB) di perairan Pulau
Barranglompo, Sulawesi Selatan Indonesia. Hashem and Al-Barbary (2013)
melaporkan bahwa Vibrio harveyi menyebabkan penyakit vibriosis pada ikan hias
2laut Arabian surgeon (Acanthurus sohal). Lafferty et al (2014) menemukan pula
kematian moluska jenis Haliotis tuberculat akibat infeksi Vibrio harvei.
Penyebaran bakteri Vibrio di berbagai daerah laut telah banyak ditemukan
karena bakteri Vibrio merupakan bakteri yang berasal dari laut (Fardiaz, 2002),
Selain di ekosistem perairan, bakteri ini banyak ditemukan pada permukaan air
yang terkontaminasi faces (Osawa, 2008) dan keberadaan jumlah penduduk
berkaitan dengan pembuangan limbah organik, sehingga penyebaran bakteri
Vibrio sangat mudah ditemukan.
Pulau Barrang Lompo merupakan bagian dari wilayah administrasi
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar dengan total luas wilayah 20,38 Ha.
Diantara 5 Pulau Spermonde yang masuk wilayah Kota Makassar, Pulau Barrang
Lompo merupakan pulau termaju dan terbanyak kedua jumlah penduduknya
setelah Pulau Kodingareng. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota
Makassar (BPS, 2015) Kelurahan Barrang Lompo memiliki jumlah penduduk 4.647
jiwa yang terdiri atas 2.358 orang laki-laki dan 2.289 orang perempuan. Menurut
Asnari dkk (2011) bahwa kepadatan penduduk berkaitan dengan jumlah
pembuangan limbah organik.  Kandungan limbah organik mengandung unsur atau
senyawa yang dibutuhkan bakteri untuk bertumbuh dan berkembang biak.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya Vibrio dapat menginfeksi
invertebrata dan vertebrata yang hidup di perairan laut, namun sebarannya di
perairan laut belum dilakukan khususnya di Pulau Barranglompo.  Untuk itu
penelitian ini penting dilakukan.
B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan untuk mengetahui distribusi bakteri Vibrio spp di perairan Pulau
Barranglompo pada saat surut.
3Sedangkan kegunaannya sebagai bahan informasi kepada peneliti
pemerintah, dan stakekholder.
C. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup penelitian ini meliputi, inokulasi, perhitungan, dan
identifikasi. pengukuran parameter lingkungan seperti salinitas, pH, bahan organik
total (BOT), arah dan kecepatan arus.
4II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pulau Barranglompo
Pulau Barrang Lompo merupakan bagian dari wilayah administrasi
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar dengan total luas wilayah 20,38 Ha.
memiliki jumlah penduduk 4.647 (BPS, 2015) Dengan penduduk yang padat
tersebut menyebabkan pulau ini berpotensi memiliki banyak sampah dan kotoran
manusia (tinja).  Sampah dan tinja pada umumnya dibuang langsung ke perairan
laut, selain itu perairan pulau Barranglompo  menerima sampah dan tinja terbawa
oleh aliran air dan arus dari daratan utama dan pulau Barranglompo, karena jarak
dari Kota Makassar dan pulau Barranglompo cukup dekat ± 12 km (Arifin, 2010).
Hal ini menjadi salah satu faktor pertumbuhan bakteri Vibrio berupa Bahan Organik
Terlarut (BOT) yang menjadi nutrisi di perairan untuk bakteri Vibrio.
B. Bakteri Laut
Bakteri memiliki ratusan ribu spesies yang hidup di darat hingga lautan dan
pada tempat-tempat yang ekstrim.  Bakteri termasuk dalam golongan prokariotik
uniseluler, tidak mempunyai selubung inti, pada umumnya mempunyai ukuran sel
0,5-1,0 µm x 2,0-5,0 µm, dan terdiri dari empat bentuk dasar yaitu bentuk bulat
atau kokus, batang atau basil, koma dan spiral (Dwidjoseputro, 1985).
Komposisi bakteri laut diketahui sekitar 80 % jenis yang berbentuk batang
dan 95% Gram negatif.  Bakteri laut sebagian besar bergerak secara aktif karena
memiliki flagel dan mampu mencerna hampir semua senyawa organik yang
mengalami perubahan menjadi senyawa anorganik akibat kegiatan bakteri laut.
70% mengandung pigmen dan mempunyai toleransi yang besar terhadap suhu
tetapi sensitif terhadap suhu tinggi (Sidharta, 2000)
5Beberapa jenis bakteri yang umum dijumpai di laut adalah Pseudomonas,
Vibrio, Flavobacterium, Achromobacter, dan Bacterium (Sidharta, 2000).
Penyebaran bakteri laut dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya gerakan
air laut yang dapat membawa bakteri berada di dekat pantai, tapi pada saat
berikutnya sudah berada sekian kilometer dari pantai. Hal ini membawa akibat
pada penyebaran bakteri laut, terutama yang melayang-layang dalam kolom air.
Selain berada di kolom air, bakteri juga dapat berada pada sedimen karena
sedimen merupakan habitat yang kompleks sehingga menguntungkan tumbuhnya
mikroorganisme.  Nutrisi partikel yang melewati kolam air mengumpul di dalam
permukaan sedimen.  Sebagian besar sedimen laut mengandung sejumlah bakteri
yang sangat tinggi.  Jumlah bakteri menurun dengan berkurangnya jumlah nutrisi
yang tersedia pada kondisi anoksida (Sidharta, 2000).
C. Peranan Vibrio
Vibrio memainkan peranan penting dalam siklus nutrisi di lingkungan
perairan melalui pemecahan bahan organik (Thompson et al., 2004). Vibrio
menyediakan asam lemak tak jenuh esensial bagi rantai makanan akuatik
(Nichols, 2003). Vibrio juga dapat mendegradasi kitin, sebuah homopolimer N-
asetil glukosamin, yang merupakan salah satu pool terbesar gula amino di lautan
(Rieman dan Azam, 2002).
Vibrio telah dieksploitasi untuk berbagai keperluan. Organisme ini telah
digunakan untuk biomonitoring lingkungan perairan karena dapat memproduksi
autoinduser berupa N-acyl homoserine lakton yang dapat mengontrol terjadinya
infeksi dan pembentukan biofilm (Tanaka et al., 2002). Selain itu, spesies tertentu
dari bakteri ini digunakan untuk produksi vaksin dan probiotik, dan dapat
melakukan bioremediasi hidrokarbon poliaromatik (Thompson et al., 2004).
6D. Patogenitas Vibrio
Vibrio sp merupakan bakteri akuatik yang dapat ditemukan di sungai,
muara sungai, kolam, dan laut.  (Liston, 1989). Vibrio cholerae banyak ditemukan
pada permukaan air yang terkontaminasi oleh feses yang mengandung bakteri
tersebut (Osawa, 2008). Oleh karena itu, penularan penyakit kolera ini dapat
melalui air, makanan, dan sanitasi yang buruk (Purwoko, 2007)
Bakteri Vibrio patogen mampu menimbulkan penyakit Epizotic, namun
beberapa bakteri Vibrio juga hanya dapat bersifat patogen ketika organisme
tersebut mengalami luka akibat parasit, stress dan luka fisik (Zafran et al.,1998).
Hal ini dapat dilihat dari beberapa spesies bakteri patogen yang sering ditemukan
pada ikan dan produk perikaan antara lain: Vibrio parahaemolyticus dan jenis
Vibrio lainya, Escherichia coli, Aeromonas spp., Salmonella spp., Staphylococcus
aureus, Listeria monocytogenes, Clostridium botulium, C.perfringens, dan Shigella
spp. (Feldhusen, 2000; novotny et al., 2004).  Serta udang yang terserang Vibrio
umumnya ditandai dengan gejala klinis, di mana udang terlihat lemah, berwarna
merah gelap atau pucat, antena dan kaki renang berwarna merah.  Bakteri Vibrio
sp merupakan jenis patogen yang menginfeksi dan menyebabkan penyakit pada
saat kondisi udang lemah dan faktor lingkungan yang ekstrim (Lopillo, 2000).
Bakteri Vibrio dapat hidup pada permukaan tubuh  inangnya  (dengan  cara
menempel)  atau  pada  organ  tubuh  bagian  dalam inangnya, seperti hati, usus
dan sebagainya. Dampak langsung bakteri patogen ini adalah  terjadinya
gangguan  tingkat  kesehatan  inangnya,  atau  bahkan  dalam keadaan tertentu
dapat menyebabkan kematian (Pelczar and Chan, 2006).
Adanya jenis bakteri vibrio yang berpotensi sebagai penyakit vibriosis pada
ikan kerapu macan di Keramba jaring Apung kabupaten Barru  (Ilmiah, 2012), lalu
(Widyastana, 2015) menemukan adanya bakteri Vibrio penyebab penyakit cholera
pada tubuh udang dan kerang-kerangan di Pasar Tradisional Denpasar.
7E. Parameter Perairan Bakteri
Parameter perairan air laut berpengaruh terhadap keberadaan,
pertumbuhan, dan perbanyakan bakteri.  Factor-faktor yang berpengaruh berupa
factor biotik seperti spesies mikroba lain dan abiotik , seperti suhu, pH, salinitas,
Bahan Organik Terlarut (BOT) dan arus (Rofi’I, 2009).
1. Biotik
Faktor biotik yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba adalah
pertumbuhan spesies mikroba lain.  Pertumbuhan dan aktifitas tiap spesies
mikroba umumnya tergantung pada aktifitas mikroba lain yang banyak jumlahnya,
ada yang menguntungkan, ada yang menyaingi dan ada pula yang sifatnya
berlawanan.
Jaelani (2014) juga menyatakan bahwa faktor biotik yang mempengaruhi
pertumbuhan mikroba yaitu bentuk jasad, sifat jasad, terutama di dalam
kehidupannya, apakah toleran terhadap suatu perubahan yang tiba - tiba ada, baik
yang datang dari lingkungan yang bersifat hidup salah satu contohnya yaitu hama.
Kemampuan jasad untuk menyesuaikan diri dan tumbuh berkembang, sekali
waktu ditemukan kehadiran jasad yang hidup sebagai biakan murni tetapi selalu
berada di dalam asosiasi dengan jasad - jasad lainnya.
2. Abiotik
Faktor abiotik merupakan faktor fisik dan kimia yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan mikroba.  Di antara faktor fisik dan kimia tersebut yaitu:
a. Suhu
Suhu merupakan salah satu faktor yang penting di dalam kehidupan.
Beberapa jenis mikroba dapat hidup pada daerah suhu yang luas sedangkan jenis
8lainnya pada daerah yang terbatas.  Pada umumnya batas daerah suhu bagi
kehidupan mikroba terletak antara 0ºC dan 90ºC (Musdalifah, 2013).
Semua proses pertumbuhan bakteri bergantung pada reaksi kimia dimana
adanya laju reaksi yang dipengaruhi oleh suhu, keragaman suhu dapat mengubah
proses metabolisme tertentu selain morfologi dari sel bakteri (Pelczar dan Chan,
1988).
Suhu perairan air laut mulai dari daerah kutub sampai air laut daerah tropis
berkisar antara 2-40ºC (Sidhartha, 2000).  Liston (1957) meneliti bakteri dari
Aberdeen yang tumbuh baik pada kisaran suhu 0-20ºC dan semua bakteri hampir
mati ketika suhu meningkat menjadi 37ºC. Peningkatan suhu dikarenakan radiasi
matahari, mengakibatkan bakteri laut berkurang (Kharisma, 2012), sehingga
Lioyd (1930) menyarankan menggunakan kisaran suhu sebesar 25-35ºC saat
melakukan inokulasi agar bakteri tidak mati.
3. pH
Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH air
atau besarnya konsentrasi ion hidrogen di dalam air.  Air normal yang memenuhi
syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH antara 6,5 - 7,5.  Air yang
mempunyai pH lebih rendah dari pH normal akan bersifat asam (Jaelani, 2014).
Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan aktivitas bakteri (Esoy et al., 1998).
konsterasi pH perairan laut antara 7,5 dan 8,5, kemudian pH untuk pertumbuhan
bakteri berkisar antara 7,2-7,6 (Hidayat et.al, 2006).
Berdasarkan pH yang ada, mikroba dibagi menjadi 3 kelompok yaitu:
1). Asidofil, mikroba yang dapat tumbuh pada pH antara 2,0-5,0.
2). Neutrofil, mikroba yang dapat tumbuh pada kisaran pH 5,5 - 8,0.
3). Alkalifil, mikroba yang tumbuh pada kisaran pH 8,4 - 9,5
94. Sallinitas
Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan
serta pertumbuhan mikroorganisme di perairan.  Sebaran salinitas di laut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah
hujan dan aliran sungai.  Salinitas permukaan air laut sangat erat kaitannya
dengan proses penguapan dimana garam-garam akan mengendap atau
terkonsentrasi (Nontji, 1987).
Salinitas berupa konsentrasi seluruh bahan padat terlarut dalam air.
Salinitas permukaan air laut biasanya berkisar antara 33-37%, kecuali bila
terlarutkan oleh air hujan, mencairnya es dan masuknya air sungai
(Sidhartha,2000). Narulita (2011) mengemukakan  bahwa salinitas optimal yang
baik untuk pertumbuhan bakteri laut adalah antara 25 – 40%.
5. Arus
Gerakan air di laut mempengaruhi sebaran bakteri pada perairan.  Sebaran
bakteri laut mengakibatkan perhitungan jumlah sel atau koloni bervariasi
(Sidhartha, 2000). Mason (1981) menyatakan bahwa arus dengan kecepatan
<0,1 –0,25 m/s tergolong lemah.
6. Bahan Organik Terlarut
Kandungan bahan organik terlarut suatu perairan sangat erat kaitannya
dengan jumlah nutrien yang masuk ke perairan dan dipengaruhi oleh keterdekatan
lokasi dengan daratan utama.  Sebagian besar bahan buangan organik yang dapat
diuraikan oleh mikroorganisme yang berada di dalam perairan, tetapi beberapa
komponen organik seperti lignin, sellulosa,dan batu bara tidak dapat atau sukar
diurai oleh mikroorganisme.  Komponen - komponen tersebut akan menutupi
daerah perairan, memperdangkal daerah perairan dan juga dapat mengakibatkan
turunnya konsentrasi oksigen terlarut dalam air (Wardoyo, 1974).
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Bahan organik terlarut (BOT) mengandung karbon, nitrat, fosfat, amoniak
dan beberapa mineral yang merupakan nutrien bagi pertumbuhan dan
perkembangbiakan mikroba patogen (Sidharta, 2000).
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III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Mei 2017, di perairan Pulau
Barranglompo (Gambar 1). Pengukuran parameter kualitas air seperti, suhu,
salinitas, pH, arah dan kecepatan arus dilakukan secara langsung di lapangan.
Pengukuran bahan organik total dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia,
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, sedangkan
inokulasi dan perhitungan jumlah koloni bakteri Vibrio spp dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Laut, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Hasanuddin, serta pengujian biokimia dilakukan di Laboratorium Balai
Besar Pengendalian Mutu dan Keamananan Hasil Perikanan Makassar.
Gambar 1.  Lokasi Penelitian
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B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada saat mengambil sampel di lapangan adalah
botol sampel 100 mL sebagai wadah untuk menyimpan sampel air, cool box
sebagai wadah untuk menyimpan sampel, GPS digunakan dalam pengambilan
titik kordinat di lokasi peneilitian, layang-layang arus digunakan dalam pengukuran
arus, thermometer digunakan untuk mengukur suhu, handrefraktometer
digunakan untuk mengukur salinitas dan kertas lakmus digunakan untuk
mengukur pH, Kemudian alat-alat yang digunakan untuk pengamatan bakteri di
laboratorium adalah cawan petri sebagai wadah medium bakteri, pipet tetes untuk
mengambil larutan, pinset sebagai alat untuk memindahkan suatu bahan, LAF
(Laminary Air Flow) sebagai alat untuk melakukan pekerjaan secara septik dan
steril, autoclave berfungsi mensterilkan alat dan bahan dalam sterilisasi basah,
oven berfungsi mensterilkan alat dalam kering, bunsen untuk mensterilkan
sebagai alat dengan panas, gloves sebagai pelindung tangan, masker untuk
melindungi diri sehingga terhindar dari kontaminasi selama pengamatan, beaker
glass dan erlenmeyer sebagai wadah, hot plate with magnetic stirrer berfungsi
sebagai alat pemanas dan pelarut larutan, loop sebagai alat untuk membantu
dalam proses pengamatan (kaca pembesar), labu semprot digunakan dalam
proses sterilisasi, inkubator sebagai alat inkubasi bakteri, pompa vacum
digunakan untuk proses filterisasi bakteri, timbangan analitik untuk menimbang
medium yang akan digunakan, mikroskop untuk melihat koloni sel bakteri Vibrio.
Adapun bahan yang digunakan pada saat pengambilan sampel di
lapangan yaitu es kristal digunakan untuk mengawetkan sampel air, aluminium foil
digunakan untuk membungkus alat.
Kemudian untuk bahan yang digunakan dalam laboratorium oseanografi
kimia dan mikrobiologi yaitu alkohol untuk sterilisasi alat, KMNO4 (Kalium
permanganat), H2SO4 (Asam sulfat), Na2C2O4 (Natrium Oksalat).  Kertas saring
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porositas berukuran 0,45 µm dengan diamater berukuran 47 mm digunakan
sebagai membran dalam proses filterisasi, aquades steril untuk pengenceran
medium, medium Thiosulfate Citrate Bilesalt Sucrose agar (TCBS-Agar) MERCK
sebagai media pertumbuhan sampel bakteri, spiritus sebagai bahan bakar bunsen,




Stasiun sampling terdiri atas empat bagian Pulau Barranglompo. Hal ini
ditentukan berdasarkan arah mata angin, yaitu stasiun A sebelah selatan, stasiun
B sebelah timur, stasiun C sebelah barat dan stasiun D berada di sebelah utara
Pulau Barranglompo yang dianggap dapat mewakili keseluruhan pulau
Barranglompo. Setiap stasiun terdiri dari 3 titik sampling yang ditentukan
berdasarkan daerah perairan yaitu, daerah pasir, daerah lamun dan daerah
terumbu karang. Masing-masing titik subsampling dilakukan 3 kali pengulangan
peletakan titik subsampling yang satu dengan yang lainnya berjarak 10 meter ke
arah horizontal agar tidak terlalu berpengaruh terhadap ombak.
2. Pengambilan Sampel
a. Pengambilan Sampel Air Untuk Analisisi Bakteri Vibrio sp
Pengambilan sampel air dilakukan dengan memasukkan botol sampel
volume 150 mL dengan memiringkan 45 derajat ke kolom air pada  kedalaman 10
cm (APHA, 1992 ) di bawah permukaan air laut. Setelah terisi air laut 100 mL, botol
sampel ditutup dan diangkat ke permukaan selanjutnya memasukkan ke dalam
cool box berisi es batu kristal.
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b. Pengukuran parameter kualitas air dan analisis Bahan Oraganik Terlarut
Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan kertas lakmus kedalam
perairan beberapa detik, kemudian diangkat dan dicocokkan dengan tabel
universal indikator pH skala 0-14. Pengukuran suhu perairan  dilakukan dengan
mencelupkan thermometer kedalam air kemudian tunggu beberapa menit angkat
dan mencatat hasil pada thermometercelcius skala 10-100°c.  Pengukuran
salinitas dilakukan dengan menggunakan handrefraktometer, mengambil air laut
menggunakan pipet tetes kemudian diteteskan ke prisma  dan melihat hasil
salinitas pada biomaterial serta skala. (SNI, 2001)
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan meletakkan layang-layang
arus, biarkan terbawa arus hingga tali tegang  pada permukaan air laut dan
mencatat waktu yang dibutuhkan hingga layang-layang arus tegak lurus
dipermukaan air laut .  Arah arus ditentukan berdasarkan penunjukan pada alat
berupa kompas yangtegak lurus dengan layang-layang arus. Kecepatan arus




V = Kecepatan (meter/detik)
S = Panjang Lintasan Layang-Layang Arus (meter)
T = Waktu (detik)
Penentuan BOT  dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI,
2004) yaitu mengambil sampel air sebanyak 50 mL kemudian masukkan ke dalam
erlenmeyer kemudian menambahkan sebanyak 9.5 mL KMnO4 dengan
menggunakan buret selanjutnya menambahkan 10 mL H2SO4 dengan
menggunakan pipet tetes dan memanaskan sampel air sampai menggunakan
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hotplate dengan suhu 70 hingga 800 C dan dalam keadaan hingga bening.
Tambahkan Natrium Oksalat 0.01 N sampai suhu sampel air menjadi 60 atau 70
derajat Celcius, secara perlahan sampai berwarna bening lalu titrasi dengan
KMnO4, 0.01 N sampai warna sampel menjadi merah muda dan mencatat berapa
mL KMnO4 yang digunakan untuk titrasi. Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan konsetrasi BOT yaitu :
BOT =
( )× . × . × 1000
Keterangan :
X = Jumlah larutan KMNO4 yang dibutuhkan saat titrasi
Y = 1,7 mL
Vol.contoh = 50 mL
3. Analisis bakteri Vibrio spp
a. Sterilisasi Alat dan Bahan
Peralatan seperti erlenmeyer, beaker gelas botol sampel dan tabung
disterilisasi dengan autoclave 121° C, tekanan 2 atm selama 15 menit, cawan
petri disterilisasi kering dengan oven suhu 180° C selama 2 jam, ose bulat dan
ose lurus menggunakan sterilisasi apilangsung sampai memijar (Bunsen) dan
untuk air laut disterilisasi menggunakan kertas saring whatman no.42.
b. Pembuatan Medium
Pembuatan meduim untuk bakteri Vibrio sp menggunakan medium selektif
agar Thiosulfate Citrate Bilesalt Sucrose agar (TCBS-Agar) MERCK,yaitu
menimbang 1,76 gr media TCBS-Agar dengan timbangan analitik dan melarutkan
kedalam erlenmeyer yang berisi aquades 200 mL (25 % dan air laut steril 75%).
Menutup mulut erlenmeyer dengan aluminiumfoil hingga rapat kemudian
dihomogenkan menggunakan hotplate with magnetic strier hingga larut ± 15 menit.
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Adapun rumus yang digunakan dalam pembuatan medium TCBS yaitu :ℎ 1000 × ℎ
c. Penyaringan Sampel
Penyaringan sampel untuk bakteri Vibrio sp dilakukan dengan
menghomogenkan sampel air yang terdapat dalam botol lalu menuangkan sampel
air kedalam botol filtrasi yang telah dilapisi kertas saring Whatman 0,45 µm
kemudian menyaring air sampel mengunakan pompa vakum selanjutnya
mengeringkan ke dalam inkubator, setelah kertas saring kering di inokulasi pada
medium TCBS Agar, diinkubasi suhu 35° C selama 24 jam.
d. Pengamatan morfologi koloni dan perhitungan bakteri
Pengamatan morfologi koloni bakteriVibrio sp dilakukan dengan dengan
mengamati bentuk (form), pinggiran (entire), ketinggian (elevation), warna (colour),
dan tekstur permukaan dengan bantuan kaca pembesar (Loop) berdasarkan
petunjuk (Cappuccino and Sherman, 1987).
Perhitungan jumlah koloni bakteri dilakukan dengan metode hitungan
cawan, yaitu menghitung koloni secara manual. Dengan menandai koloni bakteri
agar tidak terjadi pengulangan hitungan (Cappuccino and Sherman, 1987). Jumlah
bakteri vibrio diketahui dengan rumus (EPA, 1984) :
Jumlah sp per 100 mL = ℎ ℎ ( ) 100
e. Pewarnaan Gram dan pengamatan morfologi sel bakteri
Pewarnaan Gram dilakukan dengan cara mengambil bakteri dengan ose
bulat dan diulas pada permukaan objek gelas ditetesi aquades kemudian
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diratakan. Setelah rata fiksasi biakan bakteri atas api. Selanjutnya dilakukan
pewarnaan Gram dengan tahapan sebagai berikut :
Meneteskan larutan kristaviolet selama 1 menit kemudian membilas
dengan air, larutan iodine 1 menit kemudian membilas dengan air, alkohol selama
35 detik kemudian membilas dengan air dan terakhir larutan safranin selama 1
menit kemudian membilas dengan air. Lalu mengeringkan objek gelas
menggunakan kertas serap. Untuk pengamatan morfologi sel bakteri Vibrio sp
dilakukan menggunakan mikroskop (Pelczar and Chan, 2006).
f. Metode uji biokimia
Uji biokimia dilakukan dengan menginokulasi sampel pada media uji
biokimia kemudian mengingkubasi pada suhu 35 ºC dalam incubator selama 24
jam dengan metode dan cara pembacaan uji biokimia bakteri Vibrio yaitu (Buller,
2004) :
4. Analisis Data
Data parameter oseanografi dianalisisi secara deskriptif begitupula dengan
perbedaan jumlah bakteri Vibrio sp antar stasiun sedangkan data morfologi koloni
dan sel bakteri Vibrio sp di analisis kualitatif serta pemetaan berupa kecepatan
arus dan peta distribusi bakteri dilakukan dengan menggunakan aplikasi Argis
10.3.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Parameter Kualitas Air Pulau Barranglompo
Parameter kualitas air yang diukur dilapangan berupa suhu, pH salinitas,
arah dan kecepatan arus, sedangkan parameter yang diukur di laboratorium
berupa Bahan Organik Terlarut (BOT). Data parameter kualitas perairan Pulau
Barranglompo disajikan pada tabel 1
Tabel 1.  Data Parameter  Kualitas Air di Perairan Pulau Barranglompo
Tabel 1 memperlihatkan bahwa suhu rata-rata pada setiap stasiun
penelitian berkisar antara 30ºC – 34ºC. Kisaran suhu tersebut dapat mendukung
kehidupan bakteri Vibrio. Costa et al., (2010) melaporkan beberapa jenis Vibrio
seperti V. Harveyi, V. Parahaemolyticus, V. alginolitycus dan, V. cholerae dapat
tumbuh pada suhu antara 28,7 ºC – 31,3 ºC,  selanjutnya Faturrahman dan
Widiyanti (2012) menemukan  3 isolat bakteri Vibrio tumbuh dengan baik pada
suhu 29 ºC dan 37 ºC.
Salinitas pada perairan pulau Barranglompo pada bagian Selatan 31%,
Barat 34%, Utara 34% dan Timur 31 % sehingga rata-rata salinitas pulau
Barranglompo berkisar 32,5%. Kisaran salinitas ini memungkinkan untuk hidupnya
bakteri Vibrio di perairan laut, dan (Pelczar dan Roger, 1965) mengemukakan
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bahwa Keadaan salinitas laut sangat memungkinkan bagi bakteri halofilik untuk
hidup seperti Vibrio, Pseudomonas, Flavobacterium dan Achromobacter
Sidhartha, (1996) salinitas permukaan air laut biasanya sekitar 33-37%, kecuali
bila terlarutkan oleh air hujan, mencairnya es, dan masuknya air sungai
Pernyataan tersebut di dukung oleh Narulita (2011) mengemukakan bahwa
salinitas optimal yang baik untuk pertumbuhan bakteri laut adalah antara 25 –
40%.
Hasil pengukuran pH perairan pulau Barranglompo pada bagian Selatan
7,42, Barat 7,49, Utara 7,47, dan Timur 7,53 sehingga rata-rata pH pulau
Barranglompo berkisar 7,47, hal ini sesuai dengan pH pertumbuhan yang
dibutuhkan bakteri.  (Pelczar dan Chan,1986) menyatakan bahwa sebagian besar
bakteri memiliki nilai pH minimum dan maksimum antara 4 dan 9 dalam
pertumbuhannya. Pada umumnya pertumbuhan untuk mikroorganisme aquatik
biasanya tumbuh baik pada pH 6,5 - 8,5.   Air laut memiliki pH 7,5 - 8,5 dan
sebagian besar mikroorganisme laut tumbuh baik pada media kultur dengan pH
7,2 - 7,6 (Hidayat et.al, 2006) serta pH perairan laut bersifat basa dapat menunjang
pertumbuhan bakteri laut yang berkisar antara 7-8 (Faturrahman, 2012)
Arah arus pada bagian timur daerah karang dan utara pasir 210ºS, bagian
barat dan utara daerah karang 200ºS, bagian selatan daerah karang 190ºS,
bagian utara dan timur lamun 180ºS, kemudian pada bagian selatan daerah lamun
170ºS, sedangkan pada bagian selatan pasir, barat lamun dan pasir tidak
dilakukan pengukuran arah arus karena kondisi daerah pasir dangkal. Hasil
pengukuran arus berasal dari utara ke arah selatan pulau.
kemudian hasil pengukuran kecepatan arus pada bagian selatan pulau
Barranglompo 0,027 m/s, bagian barat 0,035 m/s, utara 0,011m/s,  dan bagian
timur pulau Barranglompo 0,136 m/s.  Kecepatan arus berdasarkan arah mata
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angin masih tergolong lemah, hal ini sesuai dengan pernyataan Mason (1981)
bahwa arus dengan kecepatan <0,1 –0,25 m/s tergolong lemah.
Hasil pengukuran BOT (Bahan Organik Terlarut) di Pulau Barranglompo
(Tabel 1) pada bagian selatan 34,5 mg/L, barat 25,9 mg/L, barat 39,8 mg/L dan
timur 35,6 mg/L. Unsur terkandung dalam BOT berupa karbon, nitrat, fosfat dan
sulfur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroba
patogen (Sidharta, 2000).
B. Morfologi Bakteri Vibrio spp
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi koloni didapatkan bakteri Vibrio
berbentuk bulat dengan pinggiran yang utuh, elevasi mencembung, warna kuning
dengan tekstur koloni (berlendir) (Gambar 2).
Vibrio tersebut sama dengan yang ditemukan oleh peneliti terdahulu
seperti Hidayat, (2014) yang menemukan Vibrio dengan bentuk bulat, pinggiran
yang utuh, elevasi (bentuk permukaan koloni) mencembung, berwarna kuning
dengan tekstur yang halus berbentuk bulat pada ikan kerapu jenis sunu dan
usman, 2015 dengan tekstur bakteri yang sama pada karang.
Gambar 2.  Koloni bakteri pada media TCBS Vibrio spp
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Gambar 3.  Morofologi sel Bakteri Vibrio spp
Karasteristik morfologi sel bakteri Vibrio spp yang didapatkan  berwarna
merah muda (Gram Negatif), berbentuk seperti koma (gambar 3)
Hal ini sama dengan karasteristik sel Vibrio yang dinyatakan oleh (Pelczar
and Chan, 1986) dengan ciri sel berwarna merah muda (Gram negative),
berbentuk koma, ciri-ciri ini juga ditemukan oleh (Howard and Daghlian, 2012)
dengan ciri- ciri gram negatif, berbentuk batang bengkok seperti koma dengan
ukuran panjang 2-4 µm.
C. Uji Reaksi Biokimia Bakteri Vibrio spp
Identifikasi jenis bakteri suatu biakan murni hasil isolasi dilakukan dengan
pengujian biokimia ( Buller, 2004) :
Tabel 2.  Hasil pengujian Reaksi biokimia Bakteri Vibrio spp
No Uji Reaksi Biokimia Kode sampelA B C
1 Motil + + +
2 Indol - - -
3 Ornithin + + +
4 Mr + + +
5 Vp + + +
6 Sukrosa + + +
7 Laktosa + + +
8 Dextrose + + +
9 Gas + + +
10 H2s - - -
11 SCA + + +
12 Malonate - - -
13 Lia - - -
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14 oF +/F +/F +/F
15 Urea - - -
16 Gelatin + - -
17 Nitrat + + +
18 Arginin - - -
19 Glukosa +/Gas +/Gas +/Gas
20 Oksidase - - -
21 Katalase - - -
22 Pewarnaan Gram - - -
22 Genus Vibrio sp 1 Vibrio sp 2 Vibrio sp 3
Berdasarkan uji reaksi biokimia di dapatkan dua jenis isolat Vibrio, jenis
sampel A dapat mendegradasi gelatin sedangkan  jenis sampel B dan C tidak
dapat mendegradasi gelatin. Perbedaan reaksi gelatin pada  sampel A dan BC
kemungkinan dikarenakan perbedaan spesies Vibrio spp dengan satu jenis genus
Vibrio. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh (Buller, 2004)
D. Jumlah Bakteri Vibrio spp Pulau Barranglompo
Isolasi bakteri Vibrio spp. pada penelitian ini dilakukan dengan cara filter.
Hasil perhitungan rata-rata jumlah Vibrio spp. per 100 mL air sampel pada
perairan Pulau Barranglompo bagian selatan, barat, utara dan timur , masing-
masing pada daerah terumbu karang, lamun dan pasir, disajikan pada Gambar 4
























Jumlah Vibrio di perairan pulau Barranglompo pada bagian selatan pulau
dengan 154 koloni, lalu pada bagian timur 144 koloni, kemudian bagian barat 134
koloni serta terakhir pada bagian utara pulau dengan jumlah 113 koloni.
Perbedaan jumlah populasi Vibrio kemungkinan diakibatkan oleh beberapa
parameter perairan.  Bagian selatan dan bagian timur pulau barranglompo memiliki
kelimpahan terbanyak dengan kadar salinitas yang sama , akan tetapi arus
perairan yang mengarah bagian selatan mengakibatkan populasi Vibrio dominan
pada bagian selatan dibandingkan bagian timur, kemudian pada bagian barat dan
utara juga memiliki salinitas yang sama akan tetapi, arus yang berasal dari utara
mengakibatkan bagian utara pulau memiliki populasi Vibrio yang paling sedikit
diantara kempat bagian pulau lainya (Gambar 4).
Gambar 5. Peta Sebaran dan Kecepatan Arus Pulau Barranglompo
Hal ini dikarenakan Vibrio merupakan bakteri laut yang hidup dalam kadar
salinitas rendah (Prayitno dan Latchford, 1995), selain itu arah arus di perairan
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juga berpengaruh dengan jumlah populasi bakteri disuatu perairan karena arus
akan membawa bakteri kearah arus (Sidharta, 2000).
E. Distribusi Bakteri Vibrio spp Pulau Barranglompo
Penentuan distribusi bakteri Vibrio spp di perairan pulau Barranglompo
berdasarkan arah mata angin, sebelah selatan, timur, barat dan utara Pulau
Barranglompo.
Gambar 6.  Peta Distribusi Pulau Barranglompo
Berdasarkan Gambar 6 distribusi bakteri Vibrio spp di Pulau Barranglompo
ada disetiap stasiun (selatan, timur, barat dan utara), hal ini kemungkinan
dikarenakan parameter perairan yang ada di Pulau Barranglompo menunjang
pertumbuhan dan perkembangan bakteri Vibrio, selain berdasarkan arah mata
angin, distribusi bakteri Vibrio juga dapat dilihat berdasarkan daerah karang, lamun
dan daerah pasir (Gambar 7)
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Gambar 7. Distribusi Bakteri Vibrio spp pada daerah pasir, lamun dan terumbu
karang.
Distribusi Bakteri Vibrio spp berdasarkan daerah banyak pada daerah
karang kemudian lamun, dan pada daerah pasir, perbedaan distribusi
kemungkinan dikarenakan adanya karang yang terinfeksi penyakit dari bakteri
Vibrio,  serta bakteri Vibrio yang masuk kedalam kategori bakteri laut menjadikan
bakteri laut tidak terlalu berpengaruh terhadap daratan hal ini kemungkinan
menjadikan bakteri Vibrio kurang pada daerah tepi pantai.
Hal ini  seperti yang ditemukan oleh peneliti terdahulu, seperti (Rosenberg
et al. 2007) adanya bakteri Vibrio spp pada karang yang terinfeksi penyakit
bleaching di Eastern Mediterranean , bleaching and lysis di Indian Ocean and Red
Sea white bang diesense di Caribbean yellow band diesense di Caribbeanand Red
Sea. (Usman, 2015) yang menemukan bakteri Vibrio spp pada karang yang
terinfeksi penyakit Black Band Diensense (BrB), dan sussman, 2009 juga
menemukan adanya bakteri Vibrio spp pada karang yang terinfeksi penyakit.
Distribusi bakteri Vibrio spp di Perairan pulau Barranglompo dipengaruhi
oleh parameter perairan dan kemudian untuk distribusi berdasarkan daerah





























V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi bakteri Vibrio spp di perairan pulau Barranglompo relatif sama di setiap
bagian selatan, utara, timur dan utara pulau yang di pengaruhi oleh parameter
perairan pulau Barranglompo yang juga relatif sama antar setiap stasiun.
B. Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian selanjutnya mengenai distribusi bakteri
Vibrio spp berdasarkan musim.
Dan sebaiknya pemerintah dan stekholder memonitoring bakteri Vibrio di
perairan agar perairan dan biota tidak terinfeksi bakteri Vibrio.
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Lampiran 9 Jumlah Bakteri Vibrio spp perairan pulau Barranglompo
No Stasiun Sub Stasiun Rata-rata (CFU) Total
1 Selatan




Daerah  Karang 62,7
134Daerah Lamun 62,3
Daerah Pasir 28,0







Keterangan : CFU = Coloni From Unit
